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ABSTRAK 

 

Perilaku dan Aktivitas Menggaram Gajah Sumatera  

(Elephas maximus sumatranus di Pusat Latihan Gajah  

Way Kambas 

 

MONICA AYUNING WARDANI 

 

Habitat dan populasi gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) yang 

semakin berkurang menyebabkan gajah Sumatera masuk dalam kategori satwa 

liar dengan status terancam punah. Kebutuhan nutrisi berupa mineral menjadi 

tolak ukur kesejahteraan gajah Sumatera karena mineral memegang peranan 

penting dalam kesehatan dan reproduksinya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perilaku dan aktivitas menggaram gajah Sumatera di Pusat Latihan 

Gajah Way Kambas (PLGWK). Data perilaku dan aktivitas menggaram gajah 

Sumatera di PLGWK diperoleh melalui observasi langsung terhadap gajah 

Sumatera yang sedang menggaram serta wawancara terhadap para pawang gajah. 

Hasil menunjukkan bahwa gajah Sumatera di PLGWK cenderung menggunakan 

belalainya pada saat menggaram karena sumber garam yang dipilih memiliki 

tekstur lunak. Aktivitas menggaram gajah Sumatera di PLGWK dipengaruhi oleh 

kebutuhan mineral masing-masing gajah sehingga tidak mutlak dan beragam 

dengan waktu menggaram yang pada umumnya berlangsung pada pagi hari; 

durasi menggaram rata-rata selama 2,5 menit; dan frekuensi menggaram tidak 

lebih dari dua kali. 

Kata kunci : Aktivitas menggaram, gajah Sumatera, mineral, perilaku 

menggaram, Pusat Latihan Gajah Way Kambas 
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ABSTRACT  

 

Salting Behaviour and Activity of Sumatran Elephant  

(Elephas maximus sumatranus) in Way Kambas  

Elephant Training Center 

 

MONICA AYUNING WARDANI 

 

Degradation of Sumatran elephant’s habitat and population causes Sumatran 

elephant is included in category wild animal with critically endangered status. 

Mineral needs become a benchmark for Sumatran elephant well-being since 

minerals take an important role in its health and reproduction. This research 

aimed to determine Sumatran elephant’s behaviour and activity of salting in Way 

Kambas Elephant Training Center (WKETC). Data of behaviour and activity of 

salting was obtained through direct observation to the Sumatran elephants in the 

salt licks and interview to the mahouts. The results of this study shown that 

Sumatran elephants in WKETC were likely use the trunk during salting because 

they chose soft texture salt source. The salting activity of Sumatran elephant in 

WKETC was affected by mineral needs of each elephant so it’s not absolute and 

varies with salting time which commonly takes place in the morning; average 

salting duration is 2,5 minutes; and salting frequency is no more than twice. 

Keywords : Mineral, salting activity, salting behaviour, Sumatran elephant, Way 

Kambas Elephant Training Center 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Saat ini gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) merupakan satwa liar 

yang termasuk dalam kategori terancam punah. Gajah Sumatera memiliki prioritas 

tinggi dalam konservasi di alam liar (Gopala et al., 2011) karena jumlah 

populasinya semakin hari semakin menurun. Penurunan populasi gajah Sumatera 

disebabkan karena aktivitas pembangungan oleh manusia yang mengganggu 

habitat asli gajah Sumatera, sehingga memicu konflik antara gajah dengan 

manusia. Gajah dapat menjadi ancaman terhadap aktivitas pembangunan yang 

dilakukan oleh manusia, maka tidak jarang manusia memburu gajah untuk 

menghindari hambatan pada pembangunan maupun sebagai bentuk eksploitasi 

pada gading gajah itu sendiri.  

Pusat Latihan Gajah Way Kambas (PLGWK) merupakan salah satu kawasan 

pelestarian gajah Sumatera yang termasuk dalam salah satu bagian dari Taman 

Nasional Way Kambas (TNWK). Pendirian PLGWK bertujuan untuk mengurangi 

konflik antara manusia dengan gajah dan pada awalnya hanya untuk melatih 

gajah-gajah hasil tangkapan, sehingga dapat menanggulangi gangguan gajah-

gajah liar lainnya. Dengan semakin menurunnya populasi gajah sumatera di alam 

liar, PLGWK diharapkan mampu menjadi pusat konservasi gajah sumatera 

dengan hasil breeding yang berkualitas. Sebagai salah satu kawasan pelestarian 

gajah Sumatera, PLGWK juga harus mampu mempertahankan kondisi maupun 

meningkatkan populasi gajah Sumatera. Menurut Zahrah (2014), untuk dapat 

mempertahankan kondisi populasi gajah Sumatera, terdapat beberapa faktor 

kebutuhan hidup yang harus diperhatikan seperti pakan, air dan mineral.  

Mineral merupakan nutrisi penting yang memegang peranan dalam 

pertumbuhan, kesehatan dan reproduksi satwa liar. Sebagai satwa herbivora, gajah 

Sumatera menggaram untuk memenuhi kebutuhan mineral yang tidak tercukupi 

dari pakan tumbuh-tumbuhan. Menggaram dilakukan secara alami oleh gajah 
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Sumatera untuk memenuhi nutrisi yang sangat penting untuk kelangsungan 

hidupnya (Komers et al., 1992). Berbeda dengan perilaku menggaram satwa lain, 

perilaku menggaram gajah Sumatera dikaitkan dengan kecenderungan memakan 

tanah. Perilaku menggaram gajah sumatera dilakukan secara temporal dan 

fleksibel, dalam artian gajah sumatera dapat melakukan aktivitas menggaram pada 

saat makan, minum, mandi maupun berkubang (Riba’i et al., 2011). 

Pengetahuan mengenai perilaku dan aktivitas satwa liar merupakan 

komponen yang tidak dapat dipisahkan dari manajemen satwa liar. Pengetahuan 

perilaku dan aktivitas menggaram gajah Sumatera merupakan suatu informasi 

tentang penerapan tingkah laku alami gajah Sumatera dalam menunjang upaya 

konservasi. Pemenuhan nutrisi berupa mineral menjadi salah satu tolak ukur 

kesejahteraan gajah Sumatera, sedangkan penelitian mengenai perilaku dan 

aktivitas menggaram gajah Sumatera masih tergolong sedikit sehingga penelitian 

ini sangat penting untuk dilaksanakan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana perilaku menggaram gajah Sumatera (Elephas maximus 

sumatranus) yang meliputi cara menggaram dan sumber garam yang dipilih 

di PLGWK? 

b. Bagaimana aktivitas menggaram gajah Sumatera (Elephas maximus 

sumatranus) yang meliputi waktu, durasi dan frekuensi menggaram di 

PLGWK? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengetahui perilaku menggaram gajah Sumatera (Elephas maximus 

sumatranus) yang meliputi cara menggaram dan sumber garam yang dipilih 

di PLGWK. 
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b. Mengetahui aktivitas menggaram gajah Sumatera (Elephas maximus 

sumatranus) yang meliputi waktu, durasi dan frekuensi menggaram di 

PLGWK. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi peneliti lain, 

Balai Taman Nasional Way Kambas serta instansi konservasi lainnya baik in-situ 

maupun ex-situ mengenai perilaku dan aktivitas menggaram gajah Sumatera 

(Elephas maximus sumatranus) di PLGWK. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Gajah Sumatera yang menggaram di PLGWK memiliki kecenderungan 

menggunakan belalai daripada gading dan kakinya pada saat menggaram karena 

sumber garam yang dipilih memiliki tekstur lunak yaitu tanah lunak atau lumpur. 

Sementara itu, aktivitas menggaram gajah Sumatera di PLGWK yang meliputi 

waktu menggaram pada umumnya berlangsung pada pagi hari; durasi menggaram 

berlangsung rata-rata selama 2,5 menit; dan frekuensi menggaram tidak lebih dari 

dua kali. Aktivitas menggaram gajah Sumatera dipengaruhi oleh kebutuhan 

mineral masing-masing gajah sehingga aktivitas menggaram antar gajah satu 

dengan lainnya beragam dan tidak mutlak. 

5.2 Saran 

1. Perlunya dilakukan sosialisasi mengenai perilaku menggaram terhadap 

instansi konservasi gajah Sumatera, terutama ex-situ untuk mendukung 

keberlangsungan hidup gajah Sumatera di luar habitat aslinya. 

2. Dilakukan pengukuran kandungan mineral dalam pakan tambahan maupun 

pakan alami yang ada di area PLGWK bagi peneliti selanjutnya atau pihak 

PLGWK sendiri. 

3. Perlu dilakukan program pelepasliaran untuk menjaga kesejahteraan dan 

kelangsungan hidup gajah Sumatera yang ada di PLGWK. Jumlah gajah 

Sumatera ideal dalam suatu tempat konservasi dengan luas tertentu dapat 

diketahui dengan perhitungan MVP (Minimum Viable Population). 

4. Dilakukan pelatihan khusus di luar kepentingan rekreasi agar gajah dapat 

dilepasliarkan. Pelatihan khusus tidak harus melibatkan fisik gajah secara 

langsung namun juga dapat dilakukan dengan pengaturan habitat yang serupa 

dengan habitat alaminya di alam liar. 
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